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  BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada abad 21 ini, kita perlu mengkaji lagi praktik-praktik pemebelajaran di kelas. Peranan guru yang harus dimainkan dalam mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyrakat pada abad 21 akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang erat oleh sekolah. 
[bookmark: _GoBack]“Menurut Anita Lie, ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga sudah menjadi harapan masyarakat bahwa sudah merupakan tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan informasi dan pengetahuan. Guru bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang mahatau dan sumber informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi.”[footnoteRef:2] [2:   Asep Mahfudz, Cara Cerdas Mendidik Yang Menyenangkan Berbasis Super Quantum Teaching, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2012), hal. 6.] 


Selain itu masih banyak guru yang memposisikan sebagai pengajar yang hanya melakukan penjejalan-penjejalan terhadap siswanya. Kalau sekedar penjejalan atau transfer pengetahuan saja sudah tentu tidak akan terjadi kreatifitas di dalam diri siswa. Guru berbicara dan siswa hanya mendengarkan. Gaya mengajar seperti inilah yang dikritik oleh seorang peneliti pendidikan, Win Wenger, karena akan merusak proses pembelajaran yang sebenarnya.[footnoteRef:3]  [3:  Ibid, hal.7.] 



Hal ini pun tidak sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Pasal 3 No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) yang berbunyi, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokrtis, dan bertanggung jawab”.[footnoteRef:4] [4: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara), hlm. 30] 


Dengan demikian, berdasarkan Undang-Undang Pasal 3 No.20 Tahun 2003 suatu pendidikan nasional bertujuan bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa saja, tetapi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak siswa agar menjadi manusia yang beriman, berilmu dan berakhlak mulia. 
Tampaknya perlu ada perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar siswa dan interaksi antar siswa dan guru. Sudah seyogyanya kegiatan belajar mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa sehingga dapat mengembangkan potensi otak siswa. agar potensi otak berkembang, suasana belajar harus menyenangkan, kesadaran emosional juga tidak boleh dalam keadaan tertekan. Suasana belajar terakhir yang disebutkan itulah yang akan membuat otak kanan terbuka sehingga daya berpikir intuitif dan holistik yang luar biasa itu akan terangsang untuk bekerja pembelajaran di sekolah.[footnoteRef:5]  [5:  Asep Mahfudz, Op.cit, hal. 9] 


Pada umumnya lembaga Pendidikan Islam khususnya guru Pendidikan Agama Islam harus selalu berorientasi pada penggunaan metode yang bervariasi dalam meningkatkan keefektifan siswa dalam belajar. Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut permasalahan individual atau social peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam, sebab metode pendidikan itu hanyalah merupakan sarana atau jalan untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga jalan yang ditempuh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut.[footnoteRef:6] [6:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.6-9.] 

Dengan demikian, Pengajaran yang dahulu hanya menggunakan metode ceramah yang dapat menghambat potensi siswa sehingga hasil belajar siswa masih banyak yang dibawah kriteria ketuntasan minimal harus diubah. Untuk itu seorang guru harus mengubah metode konvensional ke metode modern. Dengan harapan proses belajar mengajar akan berjalan menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu juga dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa.
Adapun penelitian ini dilakukan di  SMA Negeri 4 Palembang dengan alasan sekolah tersebut merupakan sekolah yang baik dengan akreditasi A, tetapi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan masih konvensional.  
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 28 Mei 2014, ditemukan siswa kelas XI di SMA Negeri 4 yang pasif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi Aqidah Akhlak dan situasi pembelajaran yang belum nyaman, metode yang digunakan guru masih konvensional sehingga siswa kurang tertarik pada pelajaran tersebut dan banyak siswa yang ngobrol ketika guru menjelaskan pelajaran. 
Penelitian ini khusus membahas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak. Materi Aqidah Akhlak bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang Aqidah Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia.[footnoteRef:7]  [7:  Musa Jawad, Akhlak Nabi Muhamad SAW, (Jakarta: Lentera Baristama, 2003) hal.23.] 

Untuk mewujudkan tujuan itu, materi Aqidah Akhlak dalam pelaksanaannya membutuhkan metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikan ke arah tujuan yang dicita-citakan. Selain itu juga materi aqidah akhlak tidak hanya bersifat intelektual melainkan juga bersifat emosional dimana siswa harus memahami makna dari pelajaran aqidah akhlak tersebut sehingga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dari permasalahan diatas, penulis mencoba mencari suatu cara untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar materi Aqidah Akhlak siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palembang, untuk meningkatkan hasil belajar tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yang sesuai. Salah satu metode yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar materi Aqidah Akhlak adalah Metode Tari Bambu. Metode Tari Bambu merupakan salah satu metode dari model pembelajaran Koperatif. 
Dalam model pembelajaran koperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisai karena koperatif adalah miniature dari hidup dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing.[footnoteRef:8] [8:  Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014) hal.161 ] 

Dengan menerapkan metode Tari Bambu diharapkan siswa dapat berbagi pengetahuan mereka dan dapat membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang mereka peroleh sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak.
Dengan permasalahan diatas, penulis berkeinginan untuk meneliti dengan judul “Implementasi Metode Tari Bambu Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Palembang.”

B. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada penerapan metode Tari Bambu dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI semester 2 di SMA Negeri 4 Palembang.
2. Penelitian ini hanya terbatas pada peningkatan Hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak.  

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol  di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palembang dengan menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas Eksperimen di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 4 Palembang dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak?
3. Apakah terdapat perbedaan hasi belajar antara kelas kontrol di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palembang dengan kelas eksperimen  di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 4 Palembang ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas kontrol  di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palembang dengan menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak.
b.  Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen  di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 4 Palembang dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak.
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak dari sebelum dan sesudah pengimplementasian metode Tari Bambu di SMA Negeri 4 Palembang. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi sebagai masukan bagi lembaga-lembaga pendidikan yang berguna meningkatkan mutu pendidikan, khususnya bagi para pendidik Agama Islam di SMA Negeri 4 Palembang.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi para guru dalam menerapkan teknik-teknik pembelajaran baru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi Aqidah Akhlak dan sebagai pedoman bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
c. Penulis, agar dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai pedoman dalam penerapan dan pengembangan teknik belajar.
d. Peneliti selanjutnya, menjadi rujukan untuk lebih memperdalam dan meningkatkan hasil penelitian ini selanjutnya.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu persoalan, dan untuk membuktikan kebenaran maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Negeri 4 Palembang 
b. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Negeri 4 Palembang 

F. Variable penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variable pokok, yaitu penggunaan metode Tari Bambu dan Hasil Belajar materi Aqidah Akhlak, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di sketsa berikut :
 (
Implementasi Metode
Tari Bambu
) (
Hasil Belajar Materi Aqidah Akhlak
)      Variabel X					         Variabel Y


G. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini, dapat diungkapkan definisi kata-kata atau istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan masalah atau variabel penelitian.[footnoteRef:9]   [9:  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), hal 27.] 

Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai upaya untuk menerapkan suatu metode pembelajaran, dalam hal ini metode Tari Bambu. 
Metode Tari Bambu yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan metode dimana peserta didik diminta berdiri berhadapan secara sejajar untuk saling bertukar informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur.
Hasil Belajar dalam penelitian ini merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar berupa pengetahuan kognitif yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Oleh karena itu indikatornya hasil belajar pre-test dan pos-test.
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak adalah suatu mata pelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam yang khusus membahas materi Aqidah Akhlak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak yang telah dilaksanakan dengan menggunakan metode Tari Bambu.
Adapun indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan hasil belajar seseorang adalah :[footnoteRef:10] [10:  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal.105-106. ] 

1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK) telah dicapai peserta didik baik secara individu maupun kelompok.
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Kemudian dari tes-tes yang telah diadakan, ada beberapa altematif norma pengukuran hasil belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.[footnoteRef:11]  [11:  Nazaruddin Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013) hal.88
] 


H. KERANGKA TEORI
1.  Metode Tari Bambu
Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:12] Penggunaan metode dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Semakin baik metode mengajar, mak in efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.[footnoteRef:13]  [12:  Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993) hal.95.]  [13:  Abu Ahmadi dan Joko Prasetya, SBM Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) hal. 52.] 

Menurut Ngalimun, metode Tari Bambu adalah suatu metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur.[footnoteRef:14] [14:  Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014) hal. 173.] 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode Tari Bambu merupakan salah satu alternatif yang dapat dipergunakan oleh guru untuk memperdayakan siswa aktif.[footnoteRef:15] [15:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal.410.] 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode Tari Bambu merupakan suatu metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur untuk memperdayakan siswa aktif.

a. Langkah-langkah Penerapan Metode Tari Bambu
Adapun langkah-langkah penerapan metode Tari Bambu yang dilakukan guru sebagai berikut :
1) Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan tulis atau dapat pula guru bertanya jawab apa yang diketahui peserta didik mengenai topik itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih siap menghadapi pelajaran yang baru.
2) Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. Jika dalam satu kelas ada 40 orang, maka tiap kelompok besar terdiri 20 orang. Aturlah sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar yaitu sepuluh orang berdiri berjajar saling berhadapan dengan 10 orang lainnya yang juga dalam posisi berdiri berjajar. Dengan demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar mereka saling berpasang-pasangan. Pasangan ini disebut sebagai pasangan awal.
3) Bagikan tugas kepada setiap pasangan untuk dikerjakan atau dibahas. Pada kesempatan itu berikan waktu yang cukup kepada mereka agar mendiskusikan tugas yang diterimanya.
4) Usai diskusi, 20 orang dari tiap-tiap kelompok besar yang berdiri berjajar saling berhadapan itu bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-tiap peserta didik akan mendapat pasangan baru dan berbagi informasi, demikian seterusnya. Pergeseran searah jarum jam baru berhenti ketika tiap-tiap peserta didik kembali ke pasangan asal.
5) Hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar kemudian dipresentasikan kepada seluruh kelas. Guru memfasilitasi terjadinya intersubjektif, dialog interaktif, tanya jawab dan sebagainya. Kegiatan ini dimaksudkan agar pengetahuan yang diperoleh melalui diskusi di tiap-tiap kelompok besar dapat diobjektivikasi dan menjadi pengetahuan bersama seluruh kelas.[footnoteRef:16] [16:  Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2013) hal.98-99.
] 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tari Bambu
Adapun kelebihan dan kekurangan metode tari bambu Menurut Istarani yaitu :
kelebihan metode Tari Bambu adalah sebagai berikut :
1) Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses pembelajaran.
2) Meningkatkan kerjasama diantara siswa.
3) Meningkatkan toleransi antar sesama siswa.

Adapun kekurangan metode Tari Bambu adalah sebagai berikut :
1) Kelompok balajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belajar mengajar.
2) Siswa lebih banyak bermainnya dari pada belajar.
3)  Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.[footnoteRef:17] [17:  Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif  (Medan: Media Persada, 2011) hal.78.] 


Dari kelebihan dan kekurangan metode tari bambu diatas dapat disimpulkan bahwa metode tari bambu adalah salah satu metode yang baik untuk meningkatkan kerjasama dan pengalaman belajar siswa. Walaupun metode ini juga memiliki kekurangan yaitu siswa lebih banyak bermain dari pada belajar. Akan tetapi kekurangan tersebut dapat diatasi oleh guru dengan teknik mengajar yang baik.

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Aqidah Akhlak 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.[footnoteRef:18] [18: Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 130.] 

Sedangkan HM. Arifin mengartikan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal dan perkembangannya.[footnoteRef:19] [19:  HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004)  hal. 32.] 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan dan latihan.
Adapun  Pendidikan  Agama Islam di sekolah umum terdiri dari empat materi yang meliputi Qur’an Hadits, Fiqh, Aqidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam.[footnoteRef:20] [20:  Ibid, hal. 10] 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini khusus ingin membahas metode yang akan diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhak. Aqidah adalah asas pertama dan utama dalam keimanan seseorang sesuai ajaran Islam dengan berpedoman pada Al-qur’an dan Hadits.[footnoteRef:21]   [21:  Mohammad Syadid, Konsep Pendididkan dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penebar Salam, 2001) hal.168.] 

Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik atau dapat juga perbuatan buruk.[footnoteRef:22]  Sedangkan ilmu Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan dan perbuatan manusia baik lahir maupun batin.[footnoteRef:23] [22: Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992) hal.1.]  [23: Darmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995) hal.3.] 

Dari pengertian  Aqidah dan Akhlak tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu Aqidah Akhlak adalah suatu ilmu yang mempersoalkan baik buruknya perbuatan manusia ajaran Islam dengan berpedoman pada Al-qur’an dan Hadits.
Dalam Al-qur’an telah dijelaskan kewajiban beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhalak mulia, sebagaimana firman Allah SWT QS. At-Taubah : 119 :
 سَدِيدًا قَوْلا وَقُولُوا اللَّهَ اتَّقُوا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّهَا يَا 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.”[footnoteRef:24] [24: 	Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005) hal.321] 

Pendidikan Aqidah Akhlak bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang Aqidah Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadai muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia.[footnoteRef:25]  Materi aqidah akhlak tidak hanya bersifat intelektual melainkan juga bersifat emosional dimana siswa harus memahami makna dari pelajaran aqidah akhlak tersebut sehingga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:26]  [25: Musa Jawad, Loc.cit, hal.23.]  [26: Asmaran, Loc.cit, hal.3.] 

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak itu setara dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk memberikan kemampuan kepada siswa tentang kehidupan beragama, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepasa Allah serta berkahlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan Negara. Oleh karena itu, materi Aqidah Akhlak merupakan materi yang penting untuk diberikan dan dipahami oleh siswa agar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Hasil Belajar
Menurut Sudijarto yang dikutip oleh Nyayu Khodijah mengemukakan bahwa definisi hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Karenanya, hasil belajar siswa mencakup tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.[footnoteRef:27]  [27: 	 Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press , 2006) hal. 235.] 

Kemudian, menurut Sudirman hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.[footnoteRef:28] [28: Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) hal. 99.] 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu learning to know, learning to be, learning to life together, dan learning to do. Kemudian Bloom menyebutkannya dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan uraian di atas bahwa pada dasarnya proses belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Proses perubahan terjadi dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, yang bersifat pemecahan masalah, dan pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar.[footnoteRef:29] [29:  Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hal.140] 


Sementara itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil belajar dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi vokasional. Keempat kompetensi tersebut harus dikuasai oleh mahasiswa secara menyeluruh/komprehensif, sehingga menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung jawab.[footnoteRef:30]    [30:  Asep Mahfudz, Loc.cit, hal.24] 


I. KAJIAN PUSTAKA
	Penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi bahan rujukan sekaligus sebagai perbandingan penelitian ini adalah :
	Rita Windayanti, dalam skripsinya dengan judul  “Penerapan Metode Bamboo Dancing Untuk Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma’had Islamy 1 ULU Palembang.”[footnoteRef:31] Dari hasil penelitiannya dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode Bamboo Dancing dengan aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak materi iman kepada malaikat. Hal ini dilihat dari rtabel lebih kecil dari r0 0,381<0,655>0,487.  [31:  Rita Windayanti, Penerapan Metode Bamboo Dancing Untuk Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma’had Islamy 1 ULU Palembang, Skripsi Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah (Palembang, 2013).] 

	Dari penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dari segi metode pembelajaran. Akan tetapi penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, kalau penelitian Rita Windayanti khusus menerapkan metode Tari Bambu pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi iman kepada malaikat, sedangkan penelitian penulis hanya menerapkan metode tari bambu pada mata pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak.
	Selain itu penelitian Rita dilakukan pada Ma’had Islamy I ULU Palembang, sedangkan penelitian penulis di SMA N 4 Palembang. Kemudian penelitian Rita ingin melihat penerapan metode Tari Bambu dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, sedangkan penulis ingin melihat penerapan metode tari bambu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Musthofa Arifin dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) Pada Standar Kompetensi Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Titl Smk Negeri 2 Surabaya.”[footnoteRef:32].  Dari hasil ini membuktikan bahwa Rata-rata Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 79,24 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 75,56.Sedangkan perhitungan menggunakan uji t didapat nilai t hitung 3,09 dan untuk t tabel pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,67. [32:  Musthofa Arifin, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) Pada Standar Kompetensi Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Titl Smk Negeri 2 Surabaya, Skripsi Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya, (Surabaya, 2011)] 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) mempunyai nilai hasil belajar yang lebih baik dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
	Dari penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dari segi metode pembelajaran. Akan tetapi penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, kalau penelitian Musthofa melihat pengaruh metode tari bambu pada standar kompetensi hasil pengukuran listrik, sedangkan penulis pada mata pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak.
	Selain itu penelitian Musthofa dilakukan di kelas X, sedangkan penulis di lakukan di kelas XI. Kemudian penelitian Musthofa dilakukan di SMK N 2 Surabaya, sedangkan penulis di SMA N 4 Palmebang.
	Ratnasari dalam skripsinya dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo Dancing Dan Pelayanan Konseling Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains (Penelitian Tindakan KelaS) di Sekolah Dasar Negeri Gugus Melati Pati” [footnoteRef:33]  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil belajar sains meningkat dalam siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa di SDN 1 Wedarijaksa sebesar 90,62% dengan nilai rata-rata 79,69, sedangkan di SDN 2 Panggungroyom sebesar 93,75% dengan nilai rata-rata 82,34. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe bamboo dancing telah berhasil dilaksanakan mengakibatkan hasil belajar siswa meningkat.	 [33:  Ratnasari, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo Dancing Dan Pelayanan Konseling Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains (Penelitian Tindakan Kelas Di Sekolah Dasar Negeri Gugus Melati Pati), Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Palembang, 2013)] 

	Dari penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dari segi metode pembelajaran. Akan tetapi penelitian tersebut juga memiliki perbedaan, kalau penelitian Ratnasari menggunakan metode tari bambu dan pelayanan konseling, sedangkan penulis hanya menggunakan metode tari bambu. Selain itu penelitian Ratnasari untuk melihat peningkatan hasil belajar sains, sedangkan penulis untuk melihat hasil belajar PAI materi Aqidah Akhlak. Kemudian penelitian Ratnasari dilakukan di Sekolah Dasar, sedangkan penulis di SMA.

J. METODOLOGI  PENELITIAN
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani ”Metodhos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui dan “hodhos” yang berarti jalan atau cara untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:34] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.[footnoteRef:35] Jadi metode penelitian disini merupakan suatu cara yang sistematis yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dari penelitian. [34: Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.40.]  [35:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern English, 1991), hal.] 

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud membuat pencandraan (deskriptif) mengenai kejadian-kejadian.[footnoteRef:36] Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penuturan pemecahan masalah berdasarkan data yang berupa angka. Data yang dikumpulkan berupa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  materi Aqidah Akhlak berbentuk skor atau nilai kemampuan siswa yang diperoleh dari pre-test dan post-test.  [36:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal.179.] 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode ini menghubungkan dua variabel atau lebih untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Rancangan penelitian studi eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian. 
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan penelitian Quasi Eksperimen Design dengan jenis Nonequivalent control group design. Sebelum percobaan dua kelompok, dipelajari untuk memperoleh data kuantitatif untuk membandingkannya. Kemudian diberi variabel eksperimen kepada kelompok percobaan akan tetapi tidak untuk kelompok yang kontrol. Setelah itu diadakan kembali observasi dan pengukuran untuk melihat perubahan yang terjadi atas pengaruh variabel eksperimen itu. Pada penelitian jenis ini sampel tidak dipilih secara random, melainkan ditentukan sendiri kelas mana yang akan dijadikan sampel.
Diduga bahwa keadaan kelompok  kontrol tidak berubah dan tetap pada keadaan semula. Dengan membandingkan kedua kelompok itu, maka dapat diambil kesimpulan tentang dampak variabel eksperimen itu. Umumnya yang dijadikan ukuran dan kriteria untuk menilai ada atau tidak adanya perbedaan itu adalah perbedaan mean differences yang diperkirakan akan timbul sebagai akibat dari perbedaan treatment.
Selanjutnya untuk melihat apakah perbedaan mean itu cukup mencolok atau cukup meyakinkan atau tidak, digunakan teknik statistik yang khusus dipersiapkan untuk menilai ada tidaknya perbedaan seperti t-test, F-test, Chi kuadrat dan semacamnya.[footnoteRef:37] [37:  Sutrisno Hadi, Metodelogi Researc, (Yogyakarta: Andi, 2004) hal.467.] 

2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian eksperimen ini terdiri dari dua kelompok subjek yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun prosedur penelitian eksperimen sebagai berikut:
a. Kelompok eksperimen diberi perlakuan eksperimental
b. Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan eksperimental
c. Efek dari satu perlakuan terhadap variabel dependen akan diuji dengan cara membandingkan keadaan variable dependen pada kelompok eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok control yang tidak dikenai perlakuan.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi untuk data kualitatif. Untuk keperluan analisis data kuantitatif diperoleh dari penelitian hasil tes siswa yang dilakukan dua kali penilaian terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak pada penerapan eksperimen. Observasi dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran secara objektif kondisi selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Populasi yang akan dijadikan diselidiki dalam penelitian  ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas XI SMA Negeri 4 Palembang dengan jumlah siswa :
TABEL 1
      Jumlah Populasi
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah Perkelas

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	XI IPA 1
	12
	20
	32

	XI IPA 2
	15
	20
	35

	XI IPA 3
	14
	18
	32

	XI IPA 4
	13
	22
	35

	XI IPA 5
	13
	23
	36

	XI IPA 6
	14
	20
	34

	XI IPS 1
	14
	21
	35

	XI IPS 2
	14
	20
	34

	XI IPS 3
	15
	20
	35

	XI IPS 4
	16
	19
	35

	XI IPS 5
	18
	15
	33

	JUMLAH
	158
	218
	376
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Melihat populasi yang begitu besar dan memerlukan waktu yang lama maka sampel yang diambil hanya kelas XI IPA 3 (sebagai kelas kontrol) yang berjumlah 32 siswa dan  kelas XI IPA 1 (sebagai kelas eksperimen) yang berjumlah 32 siswa. Penarikan sampel ini dilakukan dengan menentukan sendiri kelas mana yang akan dijadikan sampel sesuai dengan jenis penelitian Nonequivalent control group design. Jumlah sampel dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
TABEL 2	
        Jumlah Sampel

	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Siswa
	Siswi
	

	1
	XI IPA 1 (kelas kontrol)
	12
	20
	32

	2
	XI IPA 3 (kelas eksperimen)
	14
	18
	32
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4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data Kuantitatif
Data kuanitatif adalah data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan.[footnoteRef:38] Penelitian menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atu jumlah yakni skor hasil tes dan angket. Data ini diperoleh dari skor siswa dalam mengerjakan soal tes awal dan tes akhir. [38:  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.(Bandung: Alfabeta, 2010) hal.23.] 

2) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, kata atau gambar.[footnoteRef:39] Hasil observasi terhadap penerapan metode pembelajaran Tari Bambu dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak di SMA Negeri 4 Palembang. [39:  Ibid, hal.24] 

b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data melalui data responden yaitu siswa. Data primer dalam penelitian ini  diambil langsung oleh peneliti melalui siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Palembang dengan melakukan tes dan observasi selama penelitian berlangsung. 
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini. Data ini didapat dari pengamatan (observasi), dokumentasi dan angket.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 
a. Metode Observasi
		Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, didasarkan atas pengamaan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.[footnoteRef:40]  [40:  Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.113.
] 

	Adapun metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini unutuk mengetahui kondisi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak di SMA Negeri 4 Palembang. Observasi dilakukan oleh peneliti, seorang guru, dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi.
b. Metode Tes
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.[footnoteRef:41] [41:  Subana dan Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm.28-29.] 

Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir) yang akan diberikan pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palembang. Tes awal dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa. Tes akhir dilakukan dengan tujuan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi Aqidah Akhlak yang telah diajarkan. Tes yang digunakan berbentuk Pilihan Ganda dan essay sebanyak 10 soal . Dari data tes inilah yang dijadikan acuan untuk menarik simpulan pada akhir penelitian.
c. Metode wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:42] Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Palembang. [42:  Sugiyono] 

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang dipergunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:43] Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Palembang, data jumlah siswa di SMA Negeri 4 Palembang dan dokumentasi kegiatan proses belajar mengajar. [43:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 206] 


6. Teknik Analisis Data
Setiap peneliti harus menganilisis data yang diperoleh agar dapat mengetahui bisa atau tidak bisa data tersebut digunakan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menyusun data pretest dan posttest dalam bentuk tabel, menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi data sampel (data pretest dan data posttest), setelah itu menggunakan rumus uji “t” untuk dua sampel besar yang tidak saling berhubungan sebagai berikut.[footnoteRef:44] [44:  Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta:Rajawali Pers.2009). hal. 206] 

Rumusnya : 
to = M1 – M2
       SE M1-M2

Keterangan:
		M1= Mean Variabel 1
		M2 = Mean Variabel 2
        SE M1-M2  = Perbedaan Mean Variabel 1
K. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematis pembahasan ini, akan sedikit dijelaskan mengenai isi dari bab pembahasan yang ada dalam hasil penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti:
BAB I, Pendahuluan yang meliputi : latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, kerangka teori, kajian pustaka, metedologi penelitian, sistematika pembahasan.
BAB II, landasan meiputi pengertian metode Tari Bambu, langkah-langkah metode  Tari Bambu, manfaat metode Tari Bambu, kelebihan dan kelemahan metode Tari Bambu, pengertian materi Aqidah Akhlak dan ruang lingkupnya, pengertian hasil belajar dan indikator hasil belajar.
BAB III, Gambaran umum lokasi penelitian, yaitu meliputi sejarah singkat SMA Negeri 4 Palembang, letak geografis, sejarah singkat, fasilitas pendidikan, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasaran, kurikulum, dan lembaga-lembaga pendukung di sekolah.
BAB IV, Analisis data yang berisikan tentang hasil eksperimen dan pembahasan data tentang perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode Tari Bambu  dan yang tidak diajar menggunakan metode Tari Bambu.
BAB V, Penutup ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil eksperimen dan saran sebagai paparan akhir hasil penelitian dan daftar pustaka.


